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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Diare  

1. Definisi Diare 

Penyakit diare adalah suatu penyakit yang ditandai dengan perubahan 

bentuk dan konsistensi tinja yang lembek sampai mencair dan bertambahnya 

frekuensi buang air besar yang lebih dari biasa, yaitu 3 kali atau lebih dalam 

sehari yang mungkin dapat disertai dengan muntah atau tinja yang berdarah. 

Penyakit ini paling sering dijumpai pada anak balita, terutama pada 3 tahun 

pertama kehidupan, dimana seorang anak bisa mengalami 1-3 episode diare 

berat (Purnama, 2016). 

2. Gejala Klinis 

Gejala klinis penderita diare biasanya ditandai dengan suhu tubuh 

biasanya meningkat, nafsu makan berkurang atau tidak ada, kemudian timbul 

diare. Tinja akan menjadi cair dan mungkin disertai dengan lendir ataupun darah. 

Warna tinja bisa lama- kelamaan berubah menjadi kehijau-hijauan karena 

tercampur dengan empedu. Anus dan daerah sekitarnya lecet karena seringnya 

defekasi dan tinja makin lama makin asam sebagai akibat banyaknya asam laktat 

yang berasal darl laktosa yang tidak dapat diabsorbsi oleh usus selama diare. 

Gejala muntah dapat terjadi sebelum atau sesudah diare dan dapat terjadi 

sebelum atau sesudah diare dapat disebabkan oleh lambung yang turut meradang 

atau akibat gangguan keseimbangan asam-basa dan elektrolit (Purnama, 2016). 
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Akibat kehilangan elektrolit tubuh (defisit elektrolit) penderita akan 

mengalami devisit karbohidrat gejalanya adalah: muntah, pernafasan cepat dan 

dalam, cadangan jantung menurun. Jika mengalami defisiensi kalium penderita 

akan mengalami lemah otot, aritmia jantung, distensi abdomen. Hipoglikemia 

(lebih umum pada anak yang malnutrisi) dengan gejala kejang atau koma. 

(Purnama, 2016) 

Bila penderita telah kehilangan banyak cairan dan elektrolit, maka gejala 

dehidrasi mulai tampak. Berat badan turun, turgor kulit berkurang, mata menjadi 

cekung, selaput lendir bibir dan mulut serta kulit tampak kering (Hasan dan 

Alatas, 1985). Menurut Kliegman, Marcdante dan Jenson (2006), dinyatakan 

bahwa berdasarkan banyaknya kehilangan cairan dan elektrolit dari tubuh, diare 

dapat dibagi menjadi : 

a. Diare tanpa dehidrasi 

Pada tingkat diare ini penderita tidak mengalami dehidrasi karena frekuensi 

diare masih dalam batas toleransi dan belum ada tanda- tanda dehidrasi. 

b. Diare dengan dehidrasi sedang (3%-5%) 

Pada tingkat diare ini penderita mengalami diare 3 kali atau lebih, kadang-

kadang muntah, terasa haus, kencing sudah mulai berkurang, nafsu makan 

menurun, aktifitas sudah mulai menurun, tekanan nadi masih normal atau 

takikar dia yang minuman dan pemeriksaan fisik dalam batas normal. 
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c. Diare dengan dehidrasi berat (5%-10%) 

Pada keadaan ini, penderita akan mengalami takikar dia, kencing yang 

berkurang atau langsung tidak ada, iritabilitas atau lesu, mata dan ubun- 

ubun besar menjadi cekung, turgor kulit berkurang, selaput lendir bibir dan 

mulut serta kulit tampak kering, air mata berkurang dan masa pengisian 

kapiler memanjang (2 detik) dengan kulit yang dingin dan pucat. 

d. Diare dengan dehidrasi berat (10%-15%) 

Pada keadaan ini, penderita sudah banyak kehilangan cairan dari tubuh dan 

biasanya pada keadaan ini penderita mengalami takikardi dengan pulasi yang 

lemah, hipotensi dan tekanan nadi yang menyebar, tidak ada penghasilan urin, 

mata dan ubun-ubun besar menjadi cekung, tidak ada produksi air mata, tidak 

mampu minum dan keadaannya mulai apatis, kesadarannya menuru dan juga 

masa pengisian kapiler sangat menunjang (3 detik) dengan kulit yang dingin 

dan pucat. 

3. Klasifikasi Diare 

Klasifikasi diare berdasarkan lama waktu diare terdiri dari : 

a. Diare akut 

Diare akut yaitu buang air besar dengan frekuensi yang meningkat dan 

konsistensi tinja yang lembek atau cair dan bersifat mendadak datangna dan 

berlangsung dalam waktu kurang dari 14 hari.  
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b. Diare persisten 

Diare persisten adalah diare yang berlangsung kurang dari 30 hari, 

merupakan kelanjutan dari diare akut atau peralihan antara diare akut dan 

kronik. 

c. Diare kronik 

Diare kronis adalah diare hilang-timbul, atau berlangsung lama dengan 

penyebab non-infeksi, seperti penyakit sensitif terhadap gluten atau 

gangguan metabolisme yang menurun. Lama diare kronik lebih dari 30 hari. 

Diare kronik adalah diare yang bersifat menahun atau persisten dan 

berlangsung 2 minggu lebih. 

4. Etiologi 

Etiologi diare dapat dibagi dalam beberapa faktor, yaitu : 

a. Faktor Infeksi 

1) Infeksi enternal 

Infeksi enteral yaitu infeksi saluran pencernaan yang merupakan penyebab 

utama diare pada anak. Infeksi parenteral ini meliputi:  

a) Infeksi bakteri: Vibrio, E.coli, Salmonella, Shigella, Campylobacter, 

Yersinia, Aeromonas dan sebagainya.  

b) Infeksi virus: Enteroovirus Virus ECHO, Coxsackie, Poliomyelitis, 

Adenovirus, Rotavirus, Astrovirus dan lain-lain. 

c) Infestasi parasit : Cacing Ascaris,Trichiuris, Oxyuris, Strongyloides, 

protozoa Entamoeba histolytica, Giardia lamblia, Trichomonas hominis, 

jamur candida albicans. 
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2) Infeksi parenteral 

Infeksi parenteral yaitu infeksi dibagian tubuh lain diluar alat 

pencernaan, seperti Otitis Media akut (OMA), Tonsilofaringitis, 

Bronkopneumonia, Ensefalitis dansebagainya. Keadaan ini terutama 

terdapat pada bayi dan anak berumur dibawah 2 tahun. 

b. Faktor Malabsorbsi 

1) Malabsorbsi karbohidrat: disakarida (intoleransi laktosa, maltose dan 

sukrosa), monosakarida (intoleransi glukosa, fruktosa dan galaktosa). 

Pada bayi dan anak yang terpenting dan tersering ialah intoleransi 

laktrosa. 

2) Malabsorbsi lemak 

3) Malabsorbsi protein 

c. Faktor makanan: makanan basi, beracun, alergi terhadap makanan. 

d. Faktor psikologis: rasa takut dan cemas. Walaupun jarang dapat 

menimbulkan diare terutama pada anak yang lebih besar. 

e. Faktor lingkungan 

Penyakit diare merupakan merupakan salah satu penyakit yang 

berbasisi lingkungan. Dua faktor yang dominan yaitu sarana air bersih dan 

pembuangan tinja. Kedua faktor ini akan berinteraksi bersama dengan 

perilaku manusia. Apabila faktor lingkungan tidak sehat karena tercemar 

kuman diare serta berakumulasi dengan perilaku manusia yang tidak sehat 

pula, yaitu melalui makanan dan minuman, maka dapat menimbulkan 

kejadian penyakit diare. 
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f. Faktor sosial ekonomi masyarakat 

Sosial ekonomi mempunyai pengaruh langsung terhadap faktor-

faktor penyebab diare. Kebanyakan anak mudah menderita diare berasal 

dari keluarga besar dengan daya beli yang rendah, kondisi rumah yang 

buruk, tidak mempunyai penyediaan air bersih yang memenuhi persyaratan 

kesehatan. 

g. Faktor makanan dan minuman yang dikonsumsi 

Kontak antara sumber dan host dapat terjadi melalui air, terutama air 

minum yang tidak dimasak dapat juga terjadi secara sewaktu mandi dan 

berkumur. Kontak kuman pada kotoran dapat berlangsung ditularkan pada 

orang lain apabila melekat pada tangan dan kemudian dimasukkan kemulut 

dipakai untuk memegang makanan. Kontaminasi alat-alat makan dan dapur. 

Bakteri yang terdapat pada saluran pencernaan adalah bakteri Etamoeba 

colli, salmonella, sigella. Dan virusnya yaitu Enterovirus, rota virus, serta 

parasite yaitu cacing Ascaris, Trichuris, dan jamur Candida albikan. 

5. Penyebab Diare 

Ditinjau dari host, agent dan environment, yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Host 

Host yaitu diare lebih banyak terjadi pada balita, dimana daya tahan 

tubuh yang lemah/menurun system pencernaan dalam hal ini adalah lambung 

tidak dapat menghancurkan makanan dengan baik dan kuman tidak dapat 

dilumpuhkan dan betah tinggal di dalam lambung, sehingga mudah bagi kuman 

untuk menginfeksi saluran pencernaan. Jika terjadi hal demikian, akan timbul 

berbagai macam penyakit termasuk diare. 
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b. Agent 

Agent merupakan penyebab terjadinya diare, sangatlah jelas yang 

disebabkan oleh faktor infeksi karena faktor kuman, malabsorbsi dan faktor 

makanan. Aspek yang paling banyak terjadi diare pada balita yaitu infeksi 

kuman e.colli, salmonella, vibrio chorela (kolera) dan serangan bakteri lain 

yang jumlahnya berlebih dan patogenik (memanfaatkan kesempatan ketika 

kondisi lemah) pseudomonas. 

c. Environment 

Faktor lingkungan sangat menentukan dalam hubungan interaksi antara 

penjamu (host) dengan faktor agent. Lingkungan dapat dibagi menjadi dua 

bagian utama yaitu lingkungan biologis (flora dan fauna disekitar manusia) 

yang bersifat biotik: mikroorganisme penyebab penyakit, reservoir penyakit 

infeksi (binatang, tumbuhan), vektor pembawa penyakit, tumbuhan dan 

binatang pembawa sumber bahan makanan, obat, dan lainnya. Dan juga 

lingkungan fisik, yang bersifat abiotic: yaitu udara, keadaan tanah, geografi, 

air dan zat kimia. Keadaaan lingkungan yang sehat dapat ditunjang oleh 

sanitasi lingkungan yang memenuhi syarat kesehatan dan kebiasaan 

masyarakat untuk Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Pencemaran 

lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan agent yang berdampak pada 

host (penjamu) sehingga mudah untuk timbul berbagai macam penyakit, 

termasuk diare. (Purnama, 2016). 
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6. Cara Penularan 

Cara penularan penyakit diare adalah Air (water borne disease), 

makanan (food bornedisease), dan susu (milk borne disease). Secara umum faktor 

resiko diare pada dewasa yang sangat berpengaruh terjadinya penyakit diare yaitu 

faktor lingkungan (tersedianya air bersih, jamban keluarga, pembuangan sampah, 

pembuangan air limbah), perilaku hidup bersih dan sehat, kekebalan tubuh, infeksi 

saluran pencernaan, alergi, malabsorbsi, keracunan, imunodefisiensi, serta sebab-

sebab lain. (Purnama, 2016) 

7. Pencegahan Penyakit Diare 

Kegiatan pencegahan penyakit diare yang benar dan efektif yang dapat dilakukan 

adalah perilaku sehat. (Purnama, 2016:43) 

1. Menggunakan Air Bersih yang Cukup 

Mengingat bahwa ada beberapa penyakit yang dapat ditularkan melalui air 

antara lain adalah diare, kolera, disentri, hepatitis, penyakit kulit, penyakit 

mata, dan berbagai penyakit lainnya, maka penyediaan air bersih baik secara 

kuantitas dan kualitas mutlak diperlukan dalam memenuhi kebutuhan air 

sehari-hari termasuk untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Untuk 

mencegah terjadinya penyakit tersebut, penyediaan air bersih yang cukup 

disetiap rumah tangga harus tersedia. Disamping itu perilaku hidup bersih 

harus tetap dilaksanakan. 

Penularan kuman infeksius penyebab diare ditularkan melalui Face-Oral 

kuman tersebut dapat ditularkan bila masuk ke dalam mulut melalui makanan, 

minuman atau benda yang tercemar dengan tinja, misalnya jari-jari tangan, 
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makanan yang wadah atau tempat makan-minum yang dicuci dengan air 

tercemar. 

Masyarakat yang terjangkau oleh penyediaan air yang benar-benar bersih 

mempunyai risiko menderita diare lebih kecil dibanding dengan masyarakat 

yang tidak mendapatkan air bersih. Masyarakat dapat mengurangi risiko 

terhadap serangan diare yaitu dengan menggunakan air yang bersih dan 

melindungi air tersebut dari kontaminasi mulai dari sumbernya sampai 

penyimpanan di rumah (Purnama, 2016). 

Yang harus diperhatikan oleh keluarga : 

a. Ambil air dari sumber air yang bersih 

b. Simpan air dalam tempat yang bersih dan tertutup serta gunakan gayung 

khusus untuk mengambil air. 

c. Jaga sumber air dari pencemaran oleh binatang dan untuk mandi anak-anak 

d. Minum air yang sudah matang (dimasak sampai mendidih) 

e. Cuci semua peralatan masak dan peralatan makan dengan air yang bersih 

dan cukup. 

2. Mencuci Tangan 

Kebiasaan yang berhubungan dengan kebersihan perorangan yang penting 

dalam penularan kuman diare adalah mencuci tangan. Mencuci tangan dengan 

sabun, terutama sesudah buang air besar, sesudah membuang tinja anak, 

sebelum menyiapkan makanan, sebelum menyuapi makan anak dan sebelum 

makan, mempunyai dampak dalam kejadian diare (Menurunkan angka 

kejadian diare sebesar 47%). 
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3. Menggunakan Jamban 

Pengalaman di beberapa negara membuktikan bahwa upaya penggunaan 

jamban mempunyai dampak yang besar dalam penurunan risiko terhadap 

penyakit diare. Keluarga yang tidak mempunyai jamban harus membuat 

jamban dan keluarga harus buang air besar di jamban. 

Yang harus diperhatikan oleh keluarga : 

a. Keluarga harus mempunyai jamban yang berfungsi baik dan dapat dipakai 

oleh seluruh anggota keluarga. 

b. Bersihkan jamban secara teratur. 

4. Pengelolaan Sampah 

Sampah merupakan sumber penyakit dan tempat berkembang biaknya 

vektor penyakit seperti lalat, nyamuk, tikus, kecoa dsb. Selain itu sampah dapat 

mencemari tanah dan menimbulkan gangguan kenyamanan dan estetika seperti 

bau yang tidak sedap dan pemandangan yang tidak enak dilihat. Oleh karena 

itu pengelolaan sampah sangat penting, untuk mencegah penularan penyakit 

tersebut. Tempat sampah harus disediakan, sampah harus dikumpulkan setiap 

hari dan dibuang ke tempat penampungan sementara. Bila tidak terjangkau oleh 

pelayanan pembuangan sampah ke tempat pembuangan akhir dapat dilakukan 

pemusnahan sampah dengan cara ditimbun atau dibakar. 

5. Sarana Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

Air limbah baik limbah pabrik atau limbah rumah tangga harus dikelola 

sedemikian rupa agar tidak menjadi sumber penularan penyakit. Sarana 

pembuangan air limbah yang tidak memenuhi syarat akan menimbulkan bau, 

mengganggu estetika dan dapat menjadi tempat perindukan nyamuk dan 
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bersarangnya tikus, kondisi ini dapat berpotensi menularkan penyakit seperti 

leptospirosis, filariasis untuk daerah yang endemis filaria. Bila ada saluran 

pembuangan air limbah di halaman, secara rutin harus dibersihkan, agar air 

limbah dapat mengalir, sehingga tidak menimbulkan bau yang tidak sedap dan 

tidak menjadi tempat perindukan nyamuk (Purnama, 2016). 

B. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

a. Pengertian PHBS 

(PERMENKES Nomor: 2269/MENKES/PER/XI, 2011) Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas 

dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang 

keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) 

di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan 

masyarakat. Dengan demikian, PHBS mencakup beratus-ratus bahkan mungkin 

beribu-ribu perilaku yang harus dipraktikkan dalam rangka mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 

b. Manfaat PHBS 

Manfaat PHBS secara umum adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat agar mau dan mampu menjalankan hidup bersih dan sehat. Hal 

tersebut menjadi penting untuk dilakukan agar masyarakat sadar dan dapat 

mencegah serta mengantisipasi atau menanggulangi masalah-masalah kesehatan 

yang mungkin muncul. Selain itu, dengan menerapkan dan mempraktikan PHBS 

diharapkan masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang sehat sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hidup. Dalam implementasinya, kebermanfaatan 
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PHBS ini dapat diterapkan di berbagai area, seperti sekolah, tempat kerja, rumah 

tangga, dan masyarakat (RI Kemensos, 2020). 

c. Indikator PHBS  

Penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari memiliki tolok ukur yang 

dapat digunakan sebagai ukuran bahwa seseorang dikatakan sudah melakukan 

atau memenuhi kriteria menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat. Berikut 

adalah indikator-indikator PHBS: 

1. Persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan 

Tenaga kesehatan yang dimaksud disini adalah dokter, bidan dan tenaga 

paramedis lainnya. Hal ini dikarenakan masih ada kelompok masyarakat yang 

masih mengandalkan tenaga non medis untuk membantu persalinan, seperti 

dukun bayi (paraji). Selain tidak aman dan penanganannya pun tidak steril, 

penanganan oleh dukun bayi (paraji) inipun dikhawatirkan berisiko. 

2. Memberikan bayi ASI (Air Susu Ibu) Eksklusif 

Seorang ibu perlu memberikan ASI Eksklusif pada bayi, yaitu 

pemberian ASI tanpa makanan dan minuman tambahan lain, sejak kelahiran 

hingga usia enam bulan. 

3. Menimbang bayi dan anak sampai usia 6 tahun secara rutin setiap bulan 

Penimbangan bayi dan balita setiap bulan dimaksudkan untuk 

memantau pertumbuhan balita tersebut setiap bulan. Penimbangan ini 

dilaksanakan di Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) mulai usia 1 bulan hingga 

5 tahun. 
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4. Menggunakan Air Bersih. 

Menggunakan air bersih dalam kehidupan sehari-hari seperti memasak, 

mandi, hingga untuk kebutuhan air minum. Air yang tidak bersih banyak 

mengandung kuman dan bakteri yang dapat menyebabkan berbagai macam 

penyakit. 

5. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan benar. 

Mencuci tangan di air mengalir dan memakai sabun dapat 

menghilangkan berbagai macam kuman dan kotoran yang menempel di 

tangan sehingga tangan bersih dan terbebasas dari kuman. Cucilah tangan 

setiap kali sebelum makan dan melakukan aktifitas yang menggunakan 

tangan, seperti memegang uang dan hewan, setelah buang air besar, sebelum 

memegang makanan maupun sebelum menyusui bayi.  

6. Gunakan Jamban Sehat. 

Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan 

kotoran manusia yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk dengan 

leher angsa atau tanpa leher angsa (cemplung) yang dilengkapi dengan unit 

penampungan kotoran dan air untuk membersihkannya.  

7. Memberantas jentik nyamuk di rumah sekali seminggu secara rutin 

Lakukan Pemeriksaan Jentik Berkala (PJB) di lingkungan rumah 

tangga. PJB adalah pemeriksaan tempat perkembangbiakan nyamuk yang ada 

di dalam rumah, seperti bak mandi, WC, vas bunga, tatakan kulkas, talang 

air, dan media penyimpanan lainnya yang menampung air. 
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8. Makan makanan yang sehat dan bergizi. 

Dianjurkan agar keluarga mengkonsumsi jenis makanan yang bersih 

dan sehat seperti mengandung banyak vitamin, serat, mineral dan zat-zat yang 

dibutuhkan oleh tubuh serta bermanfaat bagi kesehatan. 

9. Melakukan aktifitas fisik setiap hari. 

Melakukan aktifitas fisik, baik berupa olahraga maupun kegiatan lain 

yang mengeluarkan tenaga yang sangat penting bagi pemeliharaan 

kesehatan fisik, mental, dan mempertahankan kualitas hidup agar tetap sehat 

dan bugar sepanjang hari. 

10. Tidak Merokok 

Hindari merokok asap rokok dapat mencemari kualitas udara yang 

dihirup. Di dalam satu puntung rokok yang diisap, akan dikeluarkan lebih dari 

4.000 bahan kimia berbahaya, diantaranya adalah nikotin, tar, dan karbon 

monoksida (CO) (RI Kemensos, 2020). 

e. PHBS yang berkaitan dengan diare 

1. Air Bersih 

1) Pengertian 

Air merupakan salah satu kebutuhan hidup dan merupakan unsur dasar 

bagi semua perikehidupan dimuka bumi. Tanpa air berbagai proses kehidupan 

tidak dapat berlangsung. Air termasuk sumber daya alam yang dapat 

dipengaruhi oleh alam, sedangkan air bersih adalah air yang digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari yang kuantitas dan kualitasnya memenuhi syarat 

kesehatan dan dapat diminum apabila setelah dimasak terlebih dahulu, hal ini 

dinamakan air bersih dan sehat (Haloho, 2014). 
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2) Syarat air bersih 

(Permenkes Nomor 32 Tahun 2017) air bersih dikatakan telah 

memenuhi syarat kesehatan apabila memenuhi syarat-syarat kualitas air 

bersih yang terbagi dua, sebagai berikut: 

1. Syarat Kuantitas 

  Artinya air tersebut jumlahnya telah mencukupi sesuai dengan tingkat 

kehidupan sehari-hari, dalam hal ini air ditentukan sejalandengan tingkat 

kehidupan masyarakat tersebut. masyarakat di Indonesia di daerah perkotaan, 

membutuhkan air lebih dari 120 liter/orang/hari, sedangkan di daerah 

pedesaan memerlukan air sekitar 60 liter/orang/hari. 

2. Syarat Kualitas 

a. Syarat Fisik 

Persyaratan fisik untuk air minum yang sehat adalah bening (tidak 

berwarna), tidak berasa, suhu dibawah suhu udara di luarnya. Cara 

mengenal air yang memenuhi persyaratan fisik ini tidak sukar yakni: 

1) Kekeruhan 

Air dikatakan keruh apabila air tersebut mengandung begitu banyak 

partikel bahan yang tersuspensi sehingga memberikan warna/rupa yang 

berlumpur dan kotor. Bahan-bahan yang menyebabkan kekeruhan ini 

meliputi: tanah liat, lumpur, bahan-bahan organic yang tersebar secara 

baik dan partikel-partikel kecil yang tersuspensi lainnya. Standard yang 

ditetapkan oleh Indonesia mengenai kekeruhan ini adalah batas maksimum 

25 dengan skala NTU. 

2) Warna 
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Air yang mengandung bahan-bahan pewarna alamiah yang berasal 

dari rawa-rawa hutan, dianggap tidak mempunyai sifat-sifat yang 

membahayakan atau toksik. Meskipun demikian adanya bahan-bahan 

tersebut memberikan warna kuning kecokelatan pada air, yang menjadikan 

air tersebut tidak disukai oleh sebagian orang. Intensitas warna dalam air 

ini diukur dengan satuan unit warna standard yang dihasilkan oleh 1 

mg/liter platina. Standard yang  ditetapkan oleh Indonesia untuk intensitas 

warna dalam air bersih yang besarnya 50 unit dengan skala TCU. 

3) Jumlah Zat Padat Terlarut 

Jumlah zat padat terlarut (TDS) biasanya terdiri atas zat organik, 

garam anorganik, dan gas terlarut. Bila TDS bertambah maka kesadahan 

akan naik pula. Selanjutnya efek TDS ataupun kesadahan terhadap 

kesehatan tergantung pada spesies kimia penyebab masalah tersebut. 

4) Suhu 

Suhu dari air akan memengaruhi penerimaan (acceptance) 

masyarakat akan air tersebut dan dapat pula mempengaruhi reaksi kimia 

dalam pengolahan, terutama apabila temperatur yang diinginkanadalah 

50ºF - 60ºF, atau 10ºC - 15ºC, tetap iklim setempat, kedalaman pipa- pipa 

saluran air dan sejenis dari sumber-sumber air akan mempengaruhi 

temperatur air. Suhu dimasukkan sebagai salah satu unsur standard 

persyaratan, yaitu untuk: 

a) Menjaga penerimaan masyarakat terhadap air bersih yang dibutuhkan. 

b) Menjaga derajat toksisitas dan kelarutan bahan-bahan polutan yang 

mungkin terdapat dalam air serendah mungkin. 
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c) Menjaga adanya temperatur agar tidak memungkinkan bagi 

pertumbuhan mikroorganisme dan virus dalam air. 

5) Bau dan Rasa 

Bau dan rasa pada air bersih akan mengurangi penerimaan 

masyarakat terhadap air tersebut. Biasanya disebabkan oleh adanya bahan-

bahan organic yang membusuk, tipe-tipe tertentu dari mikroorganisme, 

serta persenyawaan-persenyawaan kimia seperti phenol. Bahan-bahan 

yang menyebabkan bau dan rasa ini berasal dari berbagai sumber. Karena 

pengukuran rasa dan bau tergantung pada reaksi individual, maka hasil 

yang dilaporkan adalah tidak mutlak. Intensitas bau dilaporkan sebagai 

berbanding terbalik dengan rasio pencemaran bau sampai pada keadaan 

yang tidak berbau. Standard persyaratan air bersih yang menyangkut bau 

dan rasa ini baik yang ditetapkan WHO maupun U.S Punlic Service 

menyatakan bahwa dalam air bersih tidak boleh terdapat bau dan rasa yang 

tidak diinginkan. 

b. Syarat Bakteriologi 

Kadar maksimum coliform yang di perbolehkan Permenkes No 32 

Tahun 2017 adalah coliform setiap 100 mL air adalah 50, sedangkan untuk 

e-coli setiap 100 ml adalah 0. 

c. Syarat Kimia 

Di dalam air tidak terdapat zat-zat beracun, tidak boleh ada zat-zat 

yang dapat mengganggu kesehatan, tidak boleh melebihi batas maksimum 

yang diperbolehkan sehingga tidak menimbulkan gangguan kesehatan. 
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Kadar besi maksimum yang diperbolehkan 1,0 mg/l, kesadahan maksimal 

500mg/l. 

3) Sarana Penyediaan Air Bersih 

Sarana penyedian air bersih adalah bangunan beserta peralatan dan 

perlengkapannya yang menghasilkan, menyediakan dan mendistribusikan 

air tersebut kepada masyarakat. Ada berbagai jenis sarana penyediaan air 

bersih yang digunakan masyarakat untuk menampung atau untuk 

mendapatkan air bagi kebutuhan sehari-hari (Haloho, 2014). Air yang 

diperoleh melalui sarana-sarana tersebut sebenarnya berasal dari tiga 

sumber air yang ada di alam, yaitu air permukaan, air tanah, dan air hujan 

Sarana air bersih yang sering digunakan untuk keperluan hidup sehari-hari 

antara lain: 

1. Sumur Gali (SGL)  

Sumur gali adalah merupakan sarana penyediaan air bersih yang 

mudah dijumpai di masyarakat karena merupakan sarana air bersih yang 

mudah sekali dalam pembuatannya, walaupun demikian sumur gali harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Jaraknya paling sedikit 10 meter dari sumber pencemaran (TPS, tempat 

penampungan tinja, tempat tergenangnya air kotoran)  

b. Dinding sumur sedalam 3 meter dari permukaan tanah harus di tembok 

atau kedap air.  

c. Harus ada saluran pembuangan air limbah. 

d. Lantai harus kedap air dengan radius 1 meter dari dinding sumur  

e. Mempunyai dinding sumur setinggi ± 80 cm  



25 
 

f. Tali dan timba tidak terletak di lantai 

2. Penampungan Air Hujan (PAH)  

Penampungan air hujan (PAH) adalah sarana penyediaan air bersih 

yang digunakan untuk menampung air hujan sebagai persediaan air bersih 

dan pengadaan air bersih (Haloho, 2014). 

3. Sumur Pompa 

Sumur pompa adalah sarana penyediaan air bersih yang digunakan 

untuk menaikkan air dari sumur dengan menggunakan pompa air, baik itu 

pompa tangan maupun pompa listrik (Haloho, 2014). Ada beberapa jenis 

sumur pompa,antara lain : 

a. Sumur pompa tangan dangkal (SPTDK) yaitu sumur yang dilengkapi 

dengan pompa tangan, kedalaman sumur 7 meter. 

b. Sumur pompa tangan yaitu sumur yang dilengkapi dengan pompa tangan, 

kedalaman sumur 7-20 meter .  

c. Sumur pompa tangan dalam yaitu sumur yang dilengkapi dengan pompa, 

dengan kedalaman sumur 20-30 meter  

d. Sumur Pompa Listrik adalah sarana penyediaan air bersih yang untuk 

menaikkan air dari sumur dengan menggunakan pompa air listrik. 

4. PDAM 

PDAM adalah sarana penyediaan air bersih yang menggunakan 

jaringan pipa (Haloho, 2014). 
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2. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

1) Pengertian CTPS 

(Permenkes Nomor 3 Tahun 2014) CTPS merupakan perilaku cuci 

tangan dengan menggunakan sabun dan air bersih yang mengalir. 

2) Langkah-langkah CTPS yang benar : 

a. Basahi kedua tangan dengan air bersih yang mengalir.  

b. Gosokkan sabun pada kedua telapak tangan sampai berbusa lalu 

gosok kedua punggung tangan, jari jemari, kedua jempol, sampai 

semua permukaan kena busa sabun.  

c. Bersihkan ujung-ujung jari dan sela-sela di bawah kuku.  

d. Bilas dengan air bersih sambil menggosok-gosok kedua tangan 

sampai sisa sabun hilang.  

e. Keringkan kedua tangan dengan memakai kain, handuk bersih, atau 

kertas tisu, atau mengibas-ibaskan kedua tangan sampai kering. 

3) Waktu penting perlunya CTPS 

a. Sebelum makan 

b. Sebelum mengolah dan menghidangkan makanan 

c. Sebelum menyusui  

d. Sebelum memberi makan bayi/balita  

e. Sesudah buang air besar/kecil  
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3. Jamban Sehat 

1) Pengertian Jamban 

Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas 

pembuangan kotoran manusia yang terdiri atas tempat jongkok atau 

tempat duduk dengan leher angsa atau tanpa leher angsa (cemplung) yang 

dilengkapi dengan unit penampungan kotoran dan air untuk 

membersihkannya. 

2) Jenis-jenis Jamban 

a. Jamban cemplung 

Jamban yang penampungannya berupa lubang yang berfungsi 

menyimpan kotoran/tinja dan meresapkan cairan kotoran/tinja ke dalam 

tanah dan mengendapkan kotoran ke dasar lubang dan diharuskan ada 

penutup. 

b. Jamban tangki 

Jamban berbentuk leher angsa yang penam-pungannya berupa 

tangki septic kedap air yang berfungsi sebagai wadah proses penguraian 

kotoran manusia yang dilengkapi resapan (Maryunani, 2013). 

3) Alasan Menggunakan Jamban 

a. Menjaga lingkungan bersih, sehat, dan tidak berbau  

b. Tidak mencemari sumber air yang ada di sekitarnya  

c. Tidak mengundang lalat atau serangga yang dapat menjadi penularan 

penyakit diare, kolera, disentri, typhus, cacingan, penyakit saluran 

pencernaan, penyakit kulit dan keracunan. 
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4) Syarat Jamban Sehat 

a. Tidak mencemari sumber air minum (jarak sumber air minum dengan 

penampungan minimal 10 meter) 

b. Tidak berbau  

c. Kotoran tidak terjamah serangga dan tikus 

d. Tidak mencemari tanah sekitar  

e. Mudah dibersihkan dan aman digunakan  

f. Dilengkapi dinding dan atap pelindung  

g. Penerangan dan ventilasi yang cukup 

h. Lantai kedap air dan luas ruangan memadai  

i. Tersedia air, sabun dan alat pembersih 
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C. Kerangka Teori 

Menurut Hendrik L. Blum sebagaimana yang di kemukakan oleh Prof. Dr. 

Soekidjo Notoatmojo dalam buku Kesehatan Masyarakat (Notoatmojo, 2011:111) 

mengatakan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi kesehatan masyarakat 

yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Dapat dilihat dari 

gambaran Kerangka Teori berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Sumber : Notoatmojo, 2011:111 
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D.  Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana Sanitasi Dasar 
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2. Fasilitas CTPS 
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1. Perilaku CTPS 
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E. Definisi Operasional 

Tabel 2. 1  

Definisi Operasional 

No Nama 

Variabel 

Definisi Operasional Cara ukur Alat 

Ukur 

Hasil ukur Skala 

Ukur 

1. Sarana air 

bersih 

 

Jenis fasilitas yang digunakan 

masyarakat untuk menyediakan 

kebutuhan air bersih dalam 

memenuhi keperluan rumah tangga, 

mck dan lain-lain. 

 

Observasi Checklist 1.   Sumur gali 

2.   Sumur bor 

3.   PDAM 

 

Ordinal 

2. Fasilitas CTPS 

 

Fasilitas yang tersedia di rumah 

tangga untuk mencuci tangan yaitu 

untuk masyarakat harus 

membersihkan tangan 

menggunakan air yang mengalir dan 

sabun, tempat yang bersih dari 

kotoran. 

 

Observasi Checklist 1. Tersedia kran 
2. Tersedia bak       

penampungan air 
3. Tersedia sabun cuci 

tangan 

Ordinal 

Perilaku CTPS -   Cuci tangan dengan air 

bersih yang mengalir 

- Cuci tangan dengan air 

bersih yang mengalir 

menggunakan sabun 

- Mencuci tangan sebelum 

makan 

- Mencuci tangan setelah 

BAB 

Observasi Quesioner 1. Selalu 
2. Kadang-kadang 
3. Tidak pernah 

Ordinal 

3. 
Sarana 

Jamban 
Sarana/fasilitas yang digunakan 

untuk buang air besar oleh anggota 

keluarga Penghuni rumah tangga 

yang Memenuhi syarat kesehatan, 

yaitu : angsa latrine dan terdapat 

septictank 

Observasi Checklist 
1.  Kakus cemplung 
2.  Kakus leher angsa 

3.  Sungai/kolam 

Ordinal 

Penggunaan 

Jamban 

Penggunaan Jamban sehat selalu 

BAB mengguakan jamban 

A. Menjaga lingkungan bersih, 

sehat dan tidak berbau. 

B. Tidak mencemari sumber air 

yang ada disekitarnya. 

Observasi Quesioner 
1. Ya 

2. Tidak 
Ordinal 

 


